
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis buat dalam penelitian ini berdasarkan hasil

variabel Kepuasan Atas Physical Evidence (X) terhadap variabel Niat Sewa Ulang

(Y) di OBC Sports Center adalah sebagai berikut:

1. Kepuasan Atas Physical Evidence

Dari hasil penelitian terhadap variabel kepuasan atas physical

evidence, rata-rata responden menjawab kurang setuju dengan nilai sebesar

3,03 dari seluruh dimensi yang ada pada kepuasan atas physical evidence.

Dapat dikatakan bahwa konsumen masih merasa kurang puas dengan

kinerja pada physical evidence yang disediakan oleh OBC Sports Center

karena belum memenuhi harapan dari konsumen.

2. Niat Sewa Ulang

Dari hasil penelitian terhadap variabel kepuasan atas physical

evidence, rata-rata responden menjawab kurang setuju dengan nilai sebesar

2,695 dari seluruh dimensi yang ada pada niat sewa ulang. Sehingga dapat

dikatakan bahwa konsumen masih memiliki niat sewa ulang yang rendah

untuk menyewa kembali lapangan di OBC Sports Center.

3. Pengaruh Variabel Kepuasan Atas Physical Evidence Terhadap Niat Sewa

Ulang

Dari hasil uji-t, ditemukan nilai t sebesar 10,002 pada kepuasan

atas physical evidence, sehingga nilai tersebut lebih besar dari 1,96

sehingga dikatakan signifikan. Kemudian, diperoleh juga nilai signifikansi

sebesar 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05; maka

H₀ ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel

kepuasan atas physical evidence terhadap variabel niat sewa ulang.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang penulis buat berdasarkan hasil variabel

Kepuasan Atas Physical Evidence (X) terhadap variabel Niat Sewa Ulang (Y) di
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OBC Sports Center, ditemukan adanya masalah physical evidence yang

mempengaruhi turunnya niat sewa ulang. Berikut merupakan saran penulis untuk

masing-masing dimensi:

1. Desain Interior (Lantai)

Untuk lantai, OBC Sports Center memang sudah melakukan

pengecatan ulang jika lantai sudah dinilai licin. Namun lebih baik apabila

pengecatan dilakukan diwaktu yang tepat sebelum lantai tersebut licin

untuk mengantisipasi adanya konsumen yang menggunakan lapangan

ketika lantainya licin dan membuat konsumen kurang puas. OBC dapat

meminta review dari pengguna lapangan untuk menilai apakah lantai

lapangan licin. Data tersebut kemudian dapat dikumpulkan untuk

mengetahui jangka waktu dari kualitas lantai yang tidak licin, hingga

akhirnya licin sehingga diketahui kapan harus melakukan pengecatan

ulang dari jangka waktu hari atau jumlah konsumen yang telah

menggunakan jasa lapangan tersebut.

2. Pencahayaan

Untuk pencahayaan, sebaiknya OBC Sports Center menambahkan

atau mengganti lampu dengan yang lebih terang supaya pencahayaan di

lapangan tidak dianggap remang-remang dan dapat membantu penglihatan

konsumen secara lebih baik. Selain itu, sebaiknya OBC Sports Center

bertanya terlebih dahulu kepada konsumen jika mereka ingin dinyalakan

lampunya ketika berolahraga atau menyalakan lampu di pagi, siang, dan

sore hari hanya ketika ada yang berolahraga, sehingga penerangan dari

matahari yang dinilai kurang baik tersebut dapat diatasi dan membantu

konsumen dalam melakukan aktivitas.

3. Atmosfer

Untuk atmosfer, sebaiknya OBC Sports Center menambahkan

peralatan berupa kipas yang ditempatkan di lokasi-lokasi tertentu.

Misalnya memasang kipas untuk mengarahkan hawa panas dari kompor

dapur untuk menjauhi area di dalam lapangan, serta memasang kipas di

dalam lapangan agar terasa lebih sejuk yang juga dapat sedikit membantu

sirkulasi keluar masuknya udara, namun penggunaan kipas tersebut perlu
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memperhatikan aktivitas olahraga yang sedang dilakukan karena angin

yang dihasilkan dapat mempengaruhi aktivitas jalannya olahraga terutama

badminton.

4. Peralatan

Untuk peralatan, sebaiknya OBC Sports Center melakukan

pengecekan ulang pada tiang dan ukuran ring basket karena terdapat

responden yang merasa kurang puas terhadap tingkat kekokohan dan

ukuran yang tidak sesuai standar, sehingga perlu diganti. OBC juga

sebaiknya mengganti gawang futsal dengan gawang baru yang lebih berat,

atau menambahkan pemberat di belakang tiang gawang sehingga gawang

lebih kokoh, serta melakukan pengecekan kondisi net dengan lebih sering

untuk dapat diganti dengan yang baru ketika net tersebut sudah kurang

baik kualitasnya. Selain itu, OBC sebaiknya mengganti bola dengan yang

baru atau menyediakan bola cadangan, sehingga dapat mengantisipasi

adanya bola yang rusak. Kualitas dari bola baru tersebut sebaiknya

dipastikan terlebih dahulu bahwa bola tersebut memiliki kualitas yang baik

supaya tidak mudah rusak, dan juga tidak memiliki efek lain yang dapat

mempengaruhi aktivitas olahraga seperti terlalu licin ketika dipegang,

tidak terlalu berat atau ringan, dan memiliki warna cerah yang mudah

dilihat dan tidak mudah memudar.

5. Kebersihan

Untuk kebersihan, sebaiknya OBC Sports Center melakukan

bersih-bersih dengan frekuensi lebih rutin pada toilet yang disediakan, area

sekitar lapangan, dan area dalam lapangan supaya lebih bersih dari debu,

sampah puntung rokok, dan sampah lainnya. Pengecatan ulang juga dapat

dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan kesan bersih dan

meningkatkan kenyamanan dan kepuasan konsumen, misalnya bagian

dalam dinding bangunan dapat terlihat dan menunjukkan warna abu yang

terkesan berdebu dan kurang terawat.
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